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DAFTAR NOTASI

𝐴𝑝 luas penampang

Ast keliling penampang

Cu kohesi tanah

f tahanan satuan skin friction

L panjang tiang

Nb nilai N-SPT rata-rata di ujung tiang (pada zona 8D keatas

dan 3D kebawah ujung tiang

N, 𝑁𝑖 nilai N-SPT rata-rata sepanjang tiang

𝑁60 nilai N-SPT dengan energi 60%

𝑁𝑞 faktor daya dukung ujung

𝑄𝑎𝑙𝑙 daya dukung ijin

𝑞𝑃 tahanan ujung per satuan luas

𝑄𝑃 daya dukung ujung tiang pancang

𝑄𝑠 daya dukung selimut tiang pancang

𝑄 daya dukung ultimate pondasi

FK faktor keamanan

Su kuat geser tak terdrainase

ɣ berat isi tanah

σv’ tegangan vertikal efektif tanah

∅ sudut geser dalam tanah

∝ faktor adhesi

qc (side) Perlawanan konus rata-rata pada masing lapisan

Fs Faktor H yang tergantung pada tipe tanah.

Fb Faktor H yang tergantung pada tipe tanah.

W Berat hammer

H tinggi jatuh hammer (ram stroke) (m’)
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S penetrasi pukulan terakhir (rata-rata dari 10 pukulan

terakhir) (m)

C konstanta temporary elastic compression

𝛼 efesiensi alat/hammer

P berat tiang pancang (kg/m)

𝐻𝑒 tinggi jatuh efektif hammer (effective ram stroke)(m’)

𝜂 efesiensi pukulan tiang (efficiency of blow)

𝐶 C oleh pengaruh/faktor capping, bantalan dan dolly

𝐶𝑝 C oleh pengaruh/faktor tiang pancang

𝐶𝑞 C oleh pengaruh/faktor tanah.

E modulus elastisitas Tiang

L Panjang tiang

En Koefesien restitusi


